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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan guna melihat pengaruhhdari pengimplementasian media audio visual 

terhadap hasillbelajar materi siklus air pada siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur. Penelitian ini 

termasuk dalam jenis penelitiian kuantitatif yang menerapkan metode Pre-Experiment jenis One Group Pre-Test 

Post-Test. Dalam penelitian ini populasi yang dipakai ialah siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur 

yaitu kelas V-A, V-B, dan V-C. Namun sampel teripilih ialah siswa kelas V-C yang mencangkup 32 orang siswa. 

Metode dalam pengumpulan data diambil dari hasil pre-test dan juga post-test siswa kelas V-C. Instrumen yang 

digunakan ialah berupa soal essay yang mencangkup 10 butir soal. Penelitian ini memperoleh hasil uji t dengan 

signifikansi 0.000 < 0.05 yang menandakan bahwa H0 ditolak dan H1 dapat diterima. Sehingga hasil akhir dan 

kesimpulan dari pengimplementasian media audio visual berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil 

belajar materi siklus air pada siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur. Penggunaan media audio visual 

dapat dijadikan alternatif bagi pendidik dalam menyampaikan materi yang tidak dapat dialami oleh siswa secara 

langsung dan diharapkan bisa meningkatkan hasil belajara peserta didik. 

Kata Kunci: Media Audio Visual, Hasil Belajar, IPA 

 

Abstract 

This research aims to see the effect of implementing audio-visual media on the learning outcomes of the water 

cycle material in fifth-grade students of SDN Bambu Apus 01 East Jakarta. This research is included in the type 

of quantitative research that applies the Pre-Experiment method of the One Group Pre-Test Post-Test type. In 

this study, the population used was the fifth-grade students of SDN Bambu Apus 01 East Jakarta, namely grades 

V-A, V-B, and V-C. However, the selected sample is class V-C which includes 32 students. The method of 

collecting data was taken from the results of the pre-test and also the post-test results of class V-C students. The 

instrument used is in the form of essay questions which include 10 questions. This study obtained the results of 

the t-test with a significance of 0.000 <0.05 which indicates that H0 is rejected and H1 is accepted. So that the 

final results and conclusions from the implementation of audio-visual media have a positive and significant effect 

on the learning outcomes of the water cycle material in the fifth-grade students of SDN Bambu Apus 01 East 

Jakarta. The use of audio-visual media can be used as an alternative for educators in delivering material that 

cannot be experienced by students directly and is expected to improve student learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini telah masuk pada era yang lebih maju dari abad-21 yaitu yang disebut era revolusi industri 4.0 

yang segala sesuatunya banyak memanfaatkan platfrom digital baik dibidang industri, bisnis, pendidikan ,dan 

sebagainya (Surani 2019). Kaitan dunia pendidikan dan revolusi industri 4.0. ialah pendidikan kini 

mengharuskan mengikuti perkembangan IPTEK yang berkembang dengan cepat dan juga memanfaatkan 

perkembangan teknologi digital sebagai fasilitas yang semakin canggih guna mempermudah pada suatu proses 

pembelajaran (Putriani and Hudaidah 2021). Dengan memanfaatkan teknologi pada proses pembelajaran, 

menjadikan proses pembelajaran tidaklah terbatas ruang dan waktu bagi peserta didik dan juga pendidik. Hal 

tersebut juga sesuai dengan keadaan dunia pendidikan saat ini yang dilakukan secara blended learning karena 

pandemi Covid-19. Dimana dalam proses pembelajaran dilaksanakan daring dan luring yang keduannya 

memanfaatkan teknologi. Penggunaan teknologi dalam kegiatan pembelajaran yaitu salah satunya diterapkan 

dalam penggunaan media pembelajaran. 

Dilihat dari perkembangan teknologi yang ada media pembelajaran yang digunaakan dapat dibedakan 

menjadi 4 kelompok: (1) media pembelajaran menggunakan teknologi audio visual, (2) media pembelajaran 

teknologi berdasarkan komputer, (3) media pembelajaran teknologi cetak, (4) pembelajaran perpaduan 

teknologi cetak dan digital (Setyaningrum and Waryanto 2017). Penggunaan media pembelajaran sendiri harus 

diselaraskan dengan yang akan disampaikan kepada peserta didik dan yang dibutuhkan oleh peserta didik. 

Pelajaran sains atau IPA ialah pelajaran yang terdapat pada kurikulum pendidikan pada taraf satuan pendidikan 

sekolah dasar. Pelajaran sains adalah suatu ilmu dengan sifat dinamis dan juga selalu berkembang sesuai 

kemodernan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) (Agustina 2018). Oleh sebab itu, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran IPA itu sangat diperlukan. 

Menurut (Rusyadi 2021) IPA atau sains yaitu suatu ilmu yang mendalami pemahaman tentang alam dan 

sekitarnya. Sedangkan menurut Trianto dalam (Sriariati 2019) ilmu alam atau sains merupakan suatu beberapa 

teori sistematis yang dalam pengimplementasiannya secara generik pada gejala alam, kemudian akan lahir lalu 

berkembang melalui metode ilmiah misalnya seperti pengamatan dan juga percobaan. Pembelajaran IPA sendiri 

merupakan mata pelajaran yang terfokus pada pemahaman peseta didik pada alam semesta berserta isinya secara 

ilmiah. Dari pendidikan sains ini juga merupakan salah satu cara peserta didik memahami alam lebih kurang 

secara sistematis guna mengusai segala pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, dan juga proses penemuan 

kemudian akan mendorong peserta didik memiliki perilaku yang ilmiah (Muharika and Agus 2019). Hal tersebut 

menjadikan dalam penyampaian materi pembelajaran IPA harus disampaikan secara jelas lalu penerapan media 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik mampu memahaminya dan memperoleh hasil belajar yang 

memuaskan. 

Hasil belajar yaitu output akhir yang didapat oleh peserta didik selepas mengerjakan soal yang diberi 

pendidik terkait materi yang diberikan (Almainah Rusyda, Ulva Hader 2021). Hasil belajar juga mampu 

diartikan sebagai suatu keberhasilan peserta didik pada suatu proses pembelajaran kemudian peserta didik 

mampu mencapai sasaran yang telah ditetapkan oleh pendidik yang melingkupi segi pengetahuan, segi sikap, 

dan juga segi keterampilan (Novita, Sukmanasa, and Yudistira Pratama 2019). Dari teori-teori tersebut dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar merupakan pencapain akhir ataupun perubahan yang dialami peserta didik pada 

suatu poses pembelajaran. Perubahan yang dimaksudkan ialah perubahan yang pada pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan sikap yang seringkali dapat diukur dan dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol dengan 

kriteria yang telah ditentukan oleh pendidik ataupun satuan pendidikan (Irawati, Ilhamdi, and Nasruddin 2021). 

Pembelajaran IPA atau sains ini menekankan terhadap pengalaman langsung peserta didik guna 

mengembangkan kompetensi dan pemahaman peserta didik pada alam sekitarnya. Seperti yang di kemukakan 

oleh Chalmers dalam (Simbolon, Haidir, and Daulay 2019) bahwa Ilmu Pengetahuan Alam itu sendiri 

dilandaskan dengan apa yang dilihat, didengar, diraba, dan lain sebagainya. Suatu materi pembelajaran memiliki 
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tingakatan dalam kesukarannya, ada materi yang memiliki tinggat kesukaran tinggi sehingga membutuhkan alat 

bantu media pembelajaran (MR 2021).Pada pembelajaran IPA sendiri banyak hal atau fenomena alam yang 

tidak bisa siswa mengalami secara langsung ataupun melihatnya secara langsung yang menjadikannya pada 

taraf kesukaran tinggi, salah satu contohnya ialah pada materi “Siklus Air”. Dengan begitu pendidik 

memerlukan media pembelajaran berbasis teknologi untuk membentunya dalam menyampaikan materi ataupun 

informasi yang tidak dapat dialami langsung oleh peserta didik. 

Dalam menanggapi masalah yang ada, peneliti memberikan sebuah solusi yaitu dengan penerapan Media 

Pembelajaran Audio Visual untuk menyampaikan materi Siklus Air. Media audio visual ialah suatu alat bantu 

pada kegiatan pembelajaran guna penyaluran informasi dengan menggunakan dan memanfaatkan penglihatan 

serta indera pendengaran (Katoningsih et al. 2021). Lalu dapat dikatakan media pembelajaran audio visual ialah 

media pembelajaran berbasis teknologi yang membantu guru dalam penggunaanya untuk menyalurkan 

informasi bagi peserta didik saat proses pembelajaran yang melibatkan unsur indra penglihatan dan juga indra 

pendengaran. Media audio visual memiliki beberapa contoh yaitu diantaranya film pendek, video (animasi, 

YouTube, interaktif, dll), program dalam TV, dan sebagainya (Hilman, Irfan Febrianti and Aulia 2019). Media 

audio visual pun memiliki beberapa kelebihan yaitu; 1) dapat dipergunakan secara bersama-sama (semua 

peserta didik bisa melihat dan mendengarkan secara bersamaan), 2) dapat diputar kapan saja dan dimana saja, 

3) dapat digunakan dan dibutar secara berulang, 4) dapat menyajikan gambaran suatu kejadian tidak dapat 

dialami siswa secara lansung (bencana alam, gambaran tentang alam semesta, dll), 5) dapat dipercepat dan di 

perlambat, 6) menyajikan perpaduan antara gambar serta bunyi secara bersamaan sehingga dapat menarik 

perhatian peserta didik (Fitria 2018). 

Beberapa penelitian mengemukakan adanya sebuah peningkatan yang signifikan terhadap 

pengimplementasian media pembelajaraan audio visual dalam penyajian materi pembelajaran IPA. Dalam 

sebuah kajian menerangkan bahwa terhitung disparitas yang sangat signifikan pada pemahaman dan juga hasil 

belajar sains antara peserta didik yang belajar dengan berbantauan video pembelajaran dan peserta didik yang 

belajar tanpa berbantuan video pembelajaran (Nugroho and Muhtadi 2020). Pada penelitian yang dilakukan 

(Abdullah and Maryati 2019) juga mengatakan bahwa pengimplementasian media pembelajaran audio visual 

berdampak baik pada hasil belajar IPA pesrta didik kelas V. Kemudian ada pula penelitian yang dilakukan 

(Purbarani, Dantes, and Adnyana 2018) yang menyatakan penggunaan media audio visual dapat meningkatka 

hasil belajar IPA pada satuan pendidikan dasar yang disesuaikan juga dengan metode pembelajaran yang 

dipakai. Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio visual dapat 

mengakomodasi peserta didik dalam mencerna suatu materi yang dipelajari dan mampu meninggikan hasil 

belajar peserta didik dalam mata pelajaran IPA. 

Dari hasil observasi di SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur terdapat beberapa masalah diantaranya: 1) 

hasil belajar kelas V-C materi siklus air rendah, 2) Kurang tepatnya pemilihan media pembelajaran yang dipakai. 

Hasil belajar yang diperoleh rendah pada materi siklus air dikarenakan peserta didik kurang memahami akan 

materi yang telah dipaparkan oleh pendidik. Pendidik menyampaikan materi siklus air ini secara konvensional 

dan terpaku hanya pada buku pembelajaran saja dan media Power Point. Dengan media tersebut siswa mudah 

jenuh dan kehilangan fokusnya sehingga kurangnya pemahaman peserta didik pada materi yang disampaikan. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan, sangat menarik perhatian peneliti sehingga akan melangsungkan 

suatu penelitian yang bertema “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Materi Siklus Air Pada 

Siswa Kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur”. Dengan tujuan untuk memberi solusi kepada pendidik 

untuk bisa menggunakan media pembelajaran audio visual saat menyampaikan materi Siklus Air. 

METODE 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan  

Pre-Eksperimen Design jenis One Group Pre-Test Post-Test Design. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bambu 
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Apus 01 Kecamatan Cipayung, Jakarta Timur. Dengan desain penelitian yang telah disebutkan, peneliti hanya 

akan menggunakan kelas eksperimen tanpa kelas kontrol guna melihat hasil pada pre-test dan post-test sebagai 

tolak ukur kesetaraan sebelum treatment dengan media audio visual dan setelah treatment dengan media audio 

visual. Hal tersebut juga guna melihat apakah terdapat perbedaan signifikansi pada pengimplementasian Media 

Audio Visual terhadap hasil belajar meteri Siklus Air pada siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur.  

Tabel 1 

One Group Pre-Test Post-Test Design 

 

 

Populasi yang dilibatkan pada penelituan ialah siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 yang terdapat 3 kelas 

yaitu kelas V-A, V-B, dan V-C. Teknik dalam pemilihan sampel yang digunakan pada penelitian ini ialah 

sampel jenuh. Dimana target dalam pengambilan sampel telah dipilih dan ditentukan oleh permasalahan yang 

ada dan sesuai untuk di jadikan sampel penelitian. Untuk sampel yang akan digunakan yaitu kelas V-C yang 

mencangkup 32 orang siswa. 

Instrumen yang dipakai pada penelitian ini ialah test yang terdiri dari 10 soal eesay tentang siklus air. Uji 

validitas dilangsungkan dengan rumus Pearson Product-Moment Correlation. Kemudian dilanjutkan pada uji 

reliabilitas dengan rumus Cronbach's Alpha. Data pada hasil penelitian kemudian dilakukannya uji normalitas 

dengan rumus uji Kolmogorov-Smirnova. Untuk uji t memakai uji Paired Sample T-Test pada taraf signifikansi 

α =5% atau α=0,05 pada uji hipotesis. Kemudian untuk menghitung berapa banyaknya dampak media audio 

visual pada hasil belajar siklus air peneliti menggunakan uji Size Effeck. Segala perhitungan data yang diperoleh 

dibantu menggunakan IBM SPSS Statistics 25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian validitas yang dilakukan memakai rumus Pearson Product-Moment Correlation yang 

bertujuan guna melihat soal yang akan diterapkan valid atau tidak untuk digunakan sebagai instrumen 

penelitian. Pengujian validitas ini juga dilakukan untuk menentukan rhitung yang akan dibandingkan dengan rtabel. 

Soal yang dapat dikategorikan valid apabila rhitung > rtabel  kemudian soal dikategorikan tidak valid apabila rhitung 

< rtabel. Dalam menentukan rtabel dengan menilah nilai N=32 dan memperoleh hasil rtabel = 0.349. 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Soal Essay 

No. Sig. (2-tailed) r.hitung > r.tabel (0.349) Keterangan 

1. .000 < 0.05 0.783 > 0.349 Valid 

2. .000 < 0.05 0.617 > 0.349 Valid 

3. .009 < 0.05 0.457 > 0.349 Valid 

4. .000 < 0.05 0.644 > 0.349 Valid 

5. .000 < 0.05 0.717 > 0.349 Valid 

6. .003 < 0.05 0.510 > 0.349 Valid 

7. .000 < 0.05 0.850 > 0.349 Valid 

8. .001 < 0.05 0.546 > 0.349 Valid 

9. .000 < 0.05 0.850 > 0.349 Valid 
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10. .000 < 0.05 0.783 > 0.349 Valid 

Dari data yang didapat pada Tabel 2. diatas terdapat 10 butir soal yang diujikan dapat dilihat bahwa hasil 

rhitung yang diperoleh lebih besar dari pada nilai rtabel yang telah ditetapkan (rhitung > rtabel). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa 10 butir soal essay yang diujikan valid dan dapat digunakan untuk menguji hasil belajar materi 

siklus air pada siswa kelas VC SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur.  

Setelah melakukan uji validitas selanjutnya melakukan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach's Alpha 

untuk menentukan soal yang diujikan dikategorikan layak atau tidak untuk digunakan dengan membandingkan 

rhitung dengan rtabel yang telah ditentukan. Nilai koefisien reliabelitas yang diperoleh adalah rhitung = 0.828 

sedangkan rtabel = 0.349. Dilihat dari tabel kriteria uji reliabelitas rhitung= 0.828 yang termasuk dalam kategori 

sangat tinggi sehingga soal yang diujikan dikatakan sangat layak untuk digunakan. Hasil rhitung yang diperoleh 

dengan rumus Cronbach's Alpha tertera pada Tabel 3. 

Tabel 3 

Hasil Uji Reabilitas Soal Essay 

 

Penelitian dilangsungkan pada satu kelas eksperimen yaitu kelas V-C yang mencangkup 32 orang siswa 

untuk melihat pengaruh dalam pengimplementasian media audio visual terhadap hasil belajar siklus air. Media 

pembelajaran audio visual yang dipakai ialah jenis video pembelajaran yang berisi materi siklus air yang diambil 

dari aplikasi YouTube. Untuk pembanding peneliti memberi pre-test sebelum treatment kemudian memberi 

post-test setelah adanya treatment dengan mengimplementasikan media audio visual. Lalu hasil dari pre-test 

dan juga post-test diuji kenormalannya menggunkan uji Kolmogorov-Smirnova yang hasilnya tertera pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas 

  
Hasil uji yang diperoleh dapat dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih mendominasi 

dari α=0,05. Dilihat dari hasil uji normalitas diatas untuk nilai pada hasil pre-test  adalah sig = 0.141 > 0.05 dan 

nilai pada hasil post-test  adalah sig = 0.117 > 0.05 yang artinya hasil dari pre-test dan juga post-test berdistribusi 

normal. 

Tabel 5 

Hasil Uji Paired Samples T-Test 
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Setelah peneliti melakukan uji normalitas untuk langkah berikutnya melakukan uji t memakai rumus uji 

Paired Sample T-Test dengan pengambilan keputusan jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, kemudian 

jika sig > 0.05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. Hasil uji Paired Simple T-Test  pada Tabel 5 menunjukan hasil 

signifikansi 0.000 < 0.05 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan begitu layak dinyatakan bahwa 

pengimplementasian media audio visual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar materi siklus 

air pada siswa kelas VC SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur. 

Tabel 6 

Hasil Uji Effect Size 

 

Berdasarkan hasil uji Size Effeck pada Tabel 6 memperoleh hasil sebesar 4.65 yang dikategorikan sangat 

besar. Dengan begitu pengimplementasian Media Audio Visual berpengaruh sangat besar dan signifikan guna 

meningkatkan hasil belajarmateri siklus air pada siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur.  

Media pembelajaran audio visual ialah sebuah alat bantu dalam kegiatan pembelajaran yang digunakan 

guna penyaluran informasi dengan menggunakan dan memanfaatkan indera penglihatan serta indera 

pendengaran peserta didik (Katoningsih et al. 2021). Dengan begitu, pengimplementasian media audio visual 

membantu peserta didik guna memahami materi siklus air secara lebih mudah. Karena dengan media audio 

visual siswa dapat secara langsung melihat bagaimana proses terjadinya siklus air dengan lebih jelas secara 

visual. Dengan mengunakan media audio visual juga bisa menarik perhatian dan juga fokus siswa terhadap 

meteri yang akan pendidik sampaikan.  

Penelitian ini diteguhkan dengan beberapa penelitian lampau yang relevan. Peneletian yang 

dilangsungkan oleh (Windasari, Suci & Sofyan 2018) yang berjudul Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Kemudian penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Penggunaan Media Pembelajaran Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar (Pamungkas and 

Koeswanti 2021). Dengan pengimplementasian media pembelajaran audio visual membantu peseta didik 

memahami materi IPA yang guru sampaikan dan berdampak baik pada hasil belajar yang diperoleh. Dengan 

begitu, panggunaan alat bantu pembelajaran audio visual dapat membantu pendidik dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik terhadap suatu peristiwa/fenomena alam yang tidak dapat dialami oleh peserta didik 

secara langsung. 

Dalam penelitian ini pun tentu adanya beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam pelaksanaannya. 

Adapun keterbatasan dalam penelitian yang dilakukan ialah pada penelitian ini menggunakan beberapa video 

animasi yang terdapat di Youtube yang akan lebih baik apa bila video yang digunakan dapat dibuat sendiri. Lalu 

terdapat beberapa kendala pada saat pemutaran video pembelajaran (media audio visual) dikelas pada sistem 

operasi proyektor dan juga speaker. Hal tersebut bisa menjadi persiapan bagi peneliti dikemudian hari untuk 

lebih mempersiapkan alternatif-alternatif lain ketika terjadi kesalahan tekhnis seperti yang peneliti alami. 

KESIMPULAN 

Pengimplementasian media pembelajaran audio visual berpengaruh positif dan juga signifikan terhadap 

hasil belajar materi siklus air pada siswa kelas V SDN Bambu Apus 01 Jakarta Timur. Media audio visual 

mampu membantu pendidik untuk menjelaskan suatu materi IPA yang tidak dapat dialami secara langsung oleh 

peserta didik. Pengimplementasian media pembelajaran audio visual merupakan salah satu usaha pendidik 

dalam melakukan inovasi pembelajaran. Contohnya dengan membuat media audio visual bentuk video animasi, 

media audio visual bentuk video animasi dapat lebih menarik perhatian dan fokus peserta didik pada materi 

yang disampaikan. 
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